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ABSTRAK 

 

OMAN A RAHMAN: Integrasi Nilai Religius melalui Pendekatan SETS 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pokok Bahasan 

Sistem Pencernaan Makanan Di Kelas XI MAN Cigugur 

Kuningan. 

 

  Pendidikan yang dilaksananakan di sekolah cenderung conitive oriented padahal 

dalam pendidikan perlu adanya keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional 

dan spiritual. Keseimbangan ini diperlukan agar terbentuk siswa yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual tetapi juga memiliki akhlak yang mulia. Kegagalan dalam membentuk 

siswa yang berakhlak mulia ini telah menyebabkan krisis akhlak yang sedang dialami 

bangsa Indonesia dewasa ini. 

 Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui bagaimana penerapan 

pembelajaran biologi yang menerapkan integrasi nilai religius melalui pendekatan SETS, 

(2) Untuk mengetahui pengaruh nilai religius yang diintegrasikan dalam pembelajaran 

biologi melalui pendekatan SETS terhadap hasil belajar siswa, (3) Untuk mengetahui 

respon siswa terhadap penerapan integrasi nilai religius melelui pendekatan SETS. 

Integrasi nilai religius dalam pembelajaran sains merupakan penanaman nilai 

tentang ketuhanan yang relevan dengan konsep sains yang ada. Ketika siswa memiliki 

ketauhidan yang kuat yang terbukti secara ilmiah melalui sains maka ia akan memiliki 

pedoman dan petunjuk dalam hidupnya sehingga dapat memunculkan akhlak yang mulia. 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

angket dan tes. Penelitian ini merupakan penelitian populasi karena populasi yang ada 

kurang dari 100 sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Data hasil tes kemudian 

dianalisis dengan uji Independent Sample Test (uji t), karena sebaran data berdistribusi 

normal dan homogen. 

  Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa aktivitas siswa yang muncul 

ketika pembelajaran besar persentasenya yang mendukung proses pembelajaran, dari tiga 

pertemuan masing - masing diperoleh rata – rata persentase kegiatan on task sebesar 

95,9;95,9;97,1. Hasil belajar siswa yang menerapkan integrasi nilai religius lebih baik dari 

kelas kontrol, hal ini terlihat dari perbandingan rata – rata N-gain kelas kontrol dan kelas 

eksperimen sebesar 0,44 : 0,55. Nilai religius yang diintegrasikan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa, berdasarkan uji koefisien penentu, 54,76% hasil 

belajar siswa dipengaruhi oleh nilai religius yang diintegrasikan, dan respon siswa terhadap 

pembelajaran yang menerapkan integrasi nilai religius melalui pendekatan SETS termasuk 

kategori sangat kuat (82,5%) hal ini berarti siswa memberikan repon postif terhadap 

pembelajaran biologi yang menerapkan integrasi nilai religius melalui pendekatan SETS. 

 

Kata Kunci : Integrasi, Nilai Religius, Pendekatan SETS, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kekerasan, korupsi, tindakan asusila, ketidakadilan, ketidakjujuran, 

kemunafikan dan lain-lain sepertinya sudah menjadi penghias rutin setiap 

beritadi media massa. Apalagi belakangan ini ramai dengan maraknya 

kekerasan di kalangan pelajar mulai dari tingkat dasar sampai perguruan 

tinggi, Suatu pemandangan yang janggal karena seharusnya merekalah yang 

memberikan teladan akhlak yang mulia karena mereka adalah orang-orang 

terpelajar. Ditambah lagi dengan bobroknya akhlak para pemerintah kita yang 

korup dan bermoral bejat. Kondisi demikian menggambarkan bahwa bangsa 

ini sedang mengalami krisis akhlak. 

Suseno (2003:1-6) dalam Sauri (2011:5) menyatakan bahwa, “Moral 

bangsa Indonesia dewasa ini sudah pada taraf meresahkan. Kekerasan, 

ketidakjujuran, kejahatan dan kesewenang – wenangan sudah menjadi 

sebagian potret masyarakat Indonesia dewasa ini. Masyarakat Indonesia juga 

mulai kehilangan empati terhadap masyarakat, lingkungan dan kemiskinan. 

Fenomena seperti ini menunjukan pengtinya peranan pendidikan dalam 

membangun moral dan akhlak bangsa”. 

 Semua pihak sebenarnya harus bertanggung jawab atas kerusakan 

akhlak yang terjadi pada bangsa ini, selaku pendidik kita berperan besar  

dalam membangun manusia yang berakhlak mulia, cerdas, dan religius. 

Dengan adanya kerusakan akhlak ini bisa menjadi indikasi bahwa pendidikan 

kita telah gagal membangun manusia yang berakhlak mulia, cerdas, dan 

religius. Meskipun di satu sisi juga kita akui bahwa ada juga sebagian 

pendidik yang berhasil membangun manusia yang berakhlak mulia. 

Namun seperti yang dikemukakan oleh Suyanto (2000) dalam Lubis 

(2011:vi) “Ironisnya, perhatian yang diberikan oleh dunia pendidikan 

nasional terhadap pendidikan budi pekerti ini masih kurang. Bahkan dapat 

dikatakan penanganan pendidikan budi pekerti masih terbengkalai akibat  
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orientasi pendidikan kita yang condong ke dimensi pengetahuan (Cognitive 

oriented)”. 

Padahal, “Pendidikan yang dikembangkan seharusnya seimbang 

antara kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. Menghadirkan 

spiritualitas dalam pendidikan akan memberi makna besar terhadap 

kehidupan bangsa. Keyakinan terhadap keberadaan Tuhan akan menimbulkan 

komitmen kuat untuk selalu memberikan yang terbaik untuk bangsa” 

Agustian (2008:15) dalam Murdiono (2010: 99) 

Kerusakan akhlak yang dialami oleh bangsa ini seyogiyanya 

mendapatkan perhatian yang serius dari semua pihak termasuk di dalamnya 

dunia pendidikan. Dunia pendidikan harus bisa mengentaskan masalah ini 

dengan pendidikan yang holistik yaitu mencakup 3 aspek pengetahuan, 

afektif dan psikomotor sehingga diperoleh hasil belajar yang sempurna seperti 

yang dikemukakan oleh Kingsley. 

Menurut Kingsley dalam Sudjana (2010:22) membagi tiga macam 

hasil belajar yakni: (a) keterampilan dan kebiasaan (b) pengetahuan dan 

pengertian (c) sikap dan cita-cita. 

Pendidikan dapat menngentaskan kerusakan akhlak ini dengan 

menyatukan (mengintegrasikan) nilai dalam setiap pembelajarannya. Selain 

cakap dalam pengetahuannya siswa juga akan memiliki akhlak yang mulia. 

Pasal 3 Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.” 

“Nilai adalah standar-standar perbuatan dan sikap yang menentukan 

siapa kita, bagaimana kita hidup dan bagaimana kita memperlakukan orang 

lain” Eyre (1997) dalam Adisusilo (2012:57). 
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Nilai bukan saja dijadikan rujukan untuk bersikap dan berbuat dalam 

masyarakat, akan tetapi dijadikan pula sebagai ukuran benar tidaknya suatu 

fenomena perbuatan dalam masyarakat itu sendiri. Apabila ada suatu 

fenomena sosial yang bertentangan dengan sistem nilai yang dianut oleh 

masyarakat, maka perbuatan tersebut dinyatakan bertentangan dengan sistem 

nilai yang dianut oleh masyarakat, dan akan mendapatkan penolakan dari 

masyarakat tersebut. 

Nilai religius merupakan salah satu nilai yang penting untuk di 

integrasikan dalam pembelajaran sains. Nilai religius disini dimaksudkan 

sebagai nilai agama. Dalam skema model karakter yang dikembangkan olah  

Elfindri dkk unsur religius merupakan sumber inspirasi sekaligus menjadi 

tujuan. Sehingga unsur religius merupakan inti karakter dan mewarnai 

keseluruhan karakter lain. 

Lubis (2011:24) menyatakan bahwa “Agama Islam  adalah risalah 

atau pesan-pesan yang diturunkan Allah SWT kepada para Nabi dan Rasul 

sebagai petunjuk dan pedoman yang mengandung hukum-hukum. Risalah 

tersebut sempurna untuk dipergunakan dalam menyelenggarakan tata cara 

kehidupan manusia, yang mengatur hubungan manusia dengan Khaliq, 

manusia dengan makhluk (manusia dengan manusia dan manusia dengan 

alam sekitarnya)”. 

Integrasi nilai religius dalam pembelajaran sains merupakan 

penanaman nilai tentang ketuhanan yang terdapat atau relevan dengan konsep 

sains yang ada. Ketika siswa memiliki ketauhidan yang kuat yang terbukti 

secara ilmiah melalui sains maka ia akan memiliki pedoman dan petunjuk 

dalam hidupnya sehingga akhlak yang tidak terpuji seperti yang di sampaikan 

di awal dapat dihindari. 

Berdasarkan studi awal, MAN Cigugur Kuningan belum melakukan 

integrasi nilai dalam pembelajaran sains khususnya biologi. Sehingga 

menurut hemat peneliti perlu adanya integrasi nilai dalam setiap 

pembelajarannya khususnya biologi agar siswa memiliki ketauhidan yang 
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kuat karena terbukti secara ilmiah oleh ilmu biologi hingga akhirnya dapat 

membentuk akhlak siswa yang mulia. 

Dengan integrasi nilai dalam pembelajaran biologi bukan berarti 

mengecilkan tujuan pembelajaran untuk memperoleh hasil belajar (dalam hal 

ini yang dimaksud adalah bagian kognitif)  yang baik. Pengintegrasi nilai 

peneliti lakukan dengan menggunakan pendekatan SETS karena dengan 

pendekatan SETS ini dapat membantu siswa dalam memahami materi yang 

diajarkan. 

Menurut Binadja (2002:24) dalam Juniati (2009:1) ”pendekatan SETS 

merupakan pembelajaran yang mengkaitkan keempat unsurnya yakni sains, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat dalam pembelajaran. Materi pelajaran 

dikaitkan dengan contoh-contoh nyata yang berhubungan dengan masyarakat 

di sekitar peserta didik yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga mudah memahami materi tersebut”. 

Juga menurut Binadja (2002:112) dalam Juniati (2009:1) 

“pembelajaran bervisi SETS (Salingtemas) menawarkan kelebihan yakni 

membentuk lulusan yang memiliki kemampuan penalaran serta 

kekomprehensifan pemikiran ketika peserta didik dihadapkan pada suatu 

masalah untuk dipecahkan. Dalam pembelajaran SETS guru dan peserta didik 

sama-sama memiliki peran yang menetukan dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran. Peran guru menciptakan pola berpikir yang melihat masa 

depan dengan berbagai implikasinya, membawa peserta didik untuk selalu 

berpikir terintegratif, mengajak peserta didik berpikir kritis dalam 

menghadapi sesuatu dengan mengacu SETS”. 

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas, peneliti tertarik untuk 

menerapkan integrasi nilai religius melalui pendekatan SETS demi 

tercapainya tujuan pembelajaran dan terbentuknya pelajar yang berakhlak 

mulia dengan judul penelitian “Integrasi Nilai Religius melalui Pendekatan 

SETS  untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa  pada Pokok Bahasan Sistem 

Pencernaan Makanan di Kelas XI MAN Cigugur  Kabupaten Kuningan”. 
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B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah pendidikan nilai dalam 

IPA. 

b. Pendekatan  Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif 

empirik yaitu peneliti terjun langsung ke objek yang diteliti. 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini yaitu guru belum melakukan 

integrasi nilai religius melalui pendekatan SETS pada pembelajaran 

biologi pokok bahasan sistem pencernaan makanan di Kelas XI MAN 

Cigugur Kabupaten Kuningan. 

 

2. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian terarah dan dapat mencapai sasaran maka perlu 

adanya batasan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

a. Penelitian ditekankan pada integrasi nilai religius melalui pendekatan 

SETS dengan fokus pada pengintegrasian nilai keyakinan adanya sang 

pencipta, kesadaran diri sebagai hamba Tuhan, dan kesadaran diri untuk 

bersyukur atas nikmat Tuhan. 

b. Dalam penelitian ini yang diukur adalah tes hasil belajar sebelum (pre 

test) dan sesudah pembelajaran (pos test). 

c. Penelitian ini dilakukan di kelas XI IPA1 dan XI IPA2 MAN Cigugur 

Kabupaten Kuningan. 

 

3. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimanakah penerapan pembelajaran biologi yang menerapkan 

integrasi nilai religius melalui pendekatan SETS pada pokok bahasan 

sistem pencernaan makanan di kelas XI MAN Cigugur Kabupaten 

Kuningan? 
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b. Bagaimanakah pengaruh nilai religius yang diintegrasikan dalam 

pembelajaran biologi melalui pendekatan SETS terhadap hasil belajar 

siswa pada pokok bahasan sistem pencernaan makanan di kelas XI 

MAN Cigugur Kabupaten Kuningan? 

c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan integrasi nilai religius 

melelui pendekatan SETS pada pokok bahasan sistem pencernaan 

makanan di kelas XI MAN Cigugur Kabupaten Kuningan? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran biologi yang 

menerapkan integrasi nilai religius melalui pendekatan SETS pada 

pokok bahasan sistem pencernaan makanan di Kelas XI MAN Cigugur 

Kabupaten Kuningan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh nilai religius yang diintegrasikan dalam 

pembelajaran biologi melalui pendekatan SETS terhadap hasil belajar 

siswa pada pokok bahasan sistem pencernaan makanan di Kelas XI 

MAN Cigugur Kabupaten Kuningan. 

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan integrasi nilai 

religius melelui pendekatan SETS pada pokok bahasan sistem 

pencernaan makanan di Kelas XI MAN Cigugur Kabupaten Kuningan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa  

Siswa kelas XI IPA1 dan XI IPA2 MAN Cigugur Kabupaten Kuningan 

dapat mengetahui, memahami, meyakini dan melaksanakan nilai religius 

serta dapat meningkatkan hasil belajarnya melalui penerapan integrasi nilai 

religius melelui pendekatan SETS. 
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2. Bagi Guru  

Guru memperoleh wawasan yang baru tentang penerapan integrasi nilai 

dan pendekatan SETS dalam pembelajaran Biologi. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswanya. 

 

E. Definisi Operasionl 

1. Integrasi  

Integrasi merupakan suatu gabungan, perpaduan, koordinasi, kebulatan 

atau keseluruhan.  

2. Nilai religius 

Nilai Religius merupakan  pikiran, perkataan dan tindakan seseorang yang 

diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan ajaran 

agamanya (Aqib dan Sujak, 2011:7). Sikap dan perilaku yang patuh 

dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain 

(Syarbini, 2012:26). Dalam  hal ini yang dimaksud nilai religius adalah 

nilai agama Islam. 

3. Pendekatan SETS 

Menurut Binadja (2002:24) dalam Juniati (2009:1) pendekatan SETS 

merupakan pembelajaran yang mengkaitkan keempat unsurnya yakni 

sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat dalam pembelajaran. Materi 

pelajaran dikaitkan dengan contoh-contoh nyata yang berhubungan 

dengan masyarakat di sekitar peserta didik yang sering dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga mudah memahami materi tersebut. 

4. Hasil belajar 

Hasil belajar  adalah kemampuan -kemampuan yang dimiliki peserta didik 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2010:22). 
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5. Sistem pencernaan 

Sistem pencernaan merupakan sekumpulan organ yang berfungsi 

merombak struktur bentuk dan molekul makanan dari yang kompleks 

menjadi sederhana sehingga dapat diserap oleh tubuh. 

 

F. Kerangka Berpikir 

Pendidikan merupakan garda terdepan dalam membentuk manusia 

yang religius, berakhlak mulia, cerdas dan humanis. Pendidik berperan besar 

dalam atas “kegagalan” membangun manusia yang religius, berakhlak mulia, 

cerdas, dan humanis. Dalam  implelmentasinya pendidik harus memberikan 

teladan dan menanamkan nilai-nilai luhur dalam pembelajarannya. Karena 

dalam belajar itu sendiri tidak terbatas hanya kepada transfer ilmu semata. 

Menurut Sabri dalam Musfiqon (2012:3), belajar adalah proses 

perubahan perilaku berkat pengalaman dan pelatihan. Artinya, tujuan 

kegiatan belajar ialah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 

pengetahuan, keterampilan, sikap bahkan meliputi segenap aspek pribadi. 

Sementara itu, Sadiman dalam Musfiqon (2012:3) menyatakan, 

belajar adalah suatu proses kompleks yang terjadi pada semua orang dan 

berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat nanti. 

Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan 

tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik 

perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan 

(psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). 

Dengan demikian pendidikan yang dikembangkan seharusnya 

seimbang antara kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. 

Menghadirkan spiritualitas dalam pendidikan akan memberi makna besar 

terhadap kehidupan bangsa. Keyakinan terhadap keberadaan Tuhan akan 

menimbulkan komitmen kuat untuk selalu memberikan yang terbaik untuk 

bangsa, Agustian (2008:15) dalam Murdiono (2010: 99). 

Dalam pembelajaran sains, ada beberapa nilai dapat di integrasikan 

dalam setiap pembelajarannya. Salah satunya dalah nilai religius atau nilai 
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agama. Hal ini sesuai dengan pernyataan Einstein dalam Sauri (2011:14) 

menyatakan bahwa ada lima nilai yang dapat dipelajari melalui sains yaitu: 

(a) nilai religius; (b) nilai intelektual;(c) nilai praktis; (d) nilai pendidikan; 

dan (e) nilai sosio-polotik ekonomi. 

Nilai Religius merupakan  pikiran, perkataan dan tindakan seseorang 

yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan ajaran 

agamanya Aqib dan Sujak (2011:7). Integrasi nilai religius dalam 

pembelajaran sains merupakan penanaman nilai tentang ketuhanan yang 

terdapat atau relevan dengan konsep sains yang ada. Ketika siswa memiliki 

ketauhidan yang kuat yang terbukti secara ilmiah melalui sains maka ia akan 

memiliki pedoman dan petunjuk dalam hidupnya sehingga siswa akan 

terhindar dari perilaku yang tidak terpuji. 

Integrasi nilai bisa dilakukan menggunakan model, metode, strategi, 

teknik atau pendekatan. Namun yang peneliti gunakan adalah pendekatan 

yaitu pendekatan SETS (science, environment, technology, society). Menurut 

Binadja (2002:24) dalam Juniati (2009:1) pendekatan SETS merupakan 

pembelajaran yang mengkaitkan keempat unsurnya yakni sains, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat dalam pembelajaran. Materi pelajaran dikaitkan 

dengan contoh-contoh nyata yang berhubungan dengan masyarakat di sekitar 

peserta didik yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

mudah memahami materi tersebut. 

Juga menurut Binadja (2002:112) dalam Juniati (2009:1) 

pembelajaran bervisi SETS (Salingtemas) menawarkan kelebihan yakni 

membentuk lulusan yang memiliki kemampuan penalaran serta 

kekomprehensifan pemikiran ketika peserta didik dihadapkan pada suatu 

masalah untuk dipecahkan. Dalam pembelajaran SETS guru dan peserta didik 

sama-sama memiliki peran yang menetukan dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran. Peran guru menciptakan pola berpikir yang melihat masa 

depan dengan berbagai implikasinya, membawa peserta didik untuk selalu 

berpikir terintegratif, mengajak peserta didik berpikir kritis dalam 

menghadapi sesuatu dengan mengacu SETS. 
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Pada penelitian ini, penulis ingin menerapakan integrasi nilai religius 

melalui pendekatan SETS untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan 

menanamkan nilai religius dalam diri siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara nilai religius 

yang diintegrasikan melalui pendekatan SETS terhadap hasil 

belajar siswa. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara  antara nilai religius 

yang diintegrasikan melalui pendekatan SETS terhadap hasil 

belajar siswa. 

Gambar 1.1 
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